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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemenuhan nafkah dan pola asuh orang tua
pada keluarga yang suaminya merantau di Malaysia. Kondisi ini menjadi tantangan
suami dan istri di desa Pematang Panjang Kecamatan Lima Puluh Pesisir
Kabupaten Batu Bara, dalam menjalankan peran dan tanggung jawab dalam
keluarga di saat suami merantau. Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi
hukum dengan metode studi empiris. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi dari beberapa keluarga yang suaminya merantau. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas suami yang merantau memenuhi
tanggung jawab utama dalam memberikan nafkah keluarga, namun terdapat
hambatan dalam pemenuhan nafkah biologis dan ketidakhadiran sosok ayah dalam
masa pertumbuhan anak. Dalam hal pemenuhan biaya rumah tangga dan kebutuhan
pendidikan anak, sebagian besar keluarga merasa cukup terpenuhi dengan
menyisihkan tabungan dalam pengelolaan keuangan. Pola asuh yang diterapkan
oleh istri yang ditinggalkan juga menunjukkan upaya untuk tetap memberikan
perhatian, kasih sayang, dan disiplin kepada anak-anak, namun tanpa kehadiran
fisik suami. Penelitian ini menemukan bahwa peran teknologi menjadi penting
dalam menjaga komunikasi antara suami dan anggota keluarga yang ditinggalkan,
sehingga tetap dapat terlibat dalam pengasuhan anak dan pengambilan keputusan
keluarga. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun ada
tantangan, keluarga yang suaminya merantau, suami berusaha mengatasi kesulitan
dan berupaya untuk memenuhi tanggung jawab nafkah dan asuhan anak-anak
mereka, dengan dukungan dari seluruh anggota keluarga.

Kata kunci: Nafkah, Pola Asuh, Suami Merantau
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Abstract

This study examines the fulfillment of financial support and parenting practices in
families where the husband works abroad in Malaysia. This situation presents
challenges for both the husband and wife in the village of Pematang Panjang, Lima
Puluh Pesisir District, Batu Bara Regency, in carrying out their roles and
responsibilities within the family while the husband is away. The research adopts a
legal sociology approach using empirical study methods. Data were collected
through interviews, observations, and documentation from several families with
husbands working abroad. The results show that most husbands fulfill their primary
responsibility of providing financial support for their families. However, there are
obstacles in fulfilling biological needs and in the absence of a father figure during
the children's growth period. In terms of meeting household expenses and the
children's educational needs, most families feel adequately provided for by setting
aside savings in financial management. The parenting style applied by the wives
who are left behind also reflects efforts to continue giving attention, love, and
discipline to the children, although without the husband's physical presence. This
research finds that technology plays an important role in maintaining
communication between the husband and the family left behind, allowing the
husband to remain involved in child-rearing and family decision-making. Overall,
the study concludes that despite the challenges, families with migrant husbands
strive to overcome difficulties and work to fulfill the responsibilities of providing
financial support and parenting, with support from all family members.

Keywords: Nafkah, Parenting Patterns, Husbands Working Abroad
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin disini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip
sebagai berikut:

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan.

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan padanan
dengan cara member tambahan tanda diakritik, dengan dasar dh satu fonem satu
lambang. dh

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum.

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi
Arab-Latin ini meliputi:

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan
huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf _
Nama Huruf Latin Nama
Arab
{ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
<o Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)




z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
: Kha Kh Ka dan Ha

3 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
3 Ra R Er

3 Zai y4 Zet

o Sin S Es

5 Syin Sy Esdan Ye
o2 Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
b Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain f apostrof terbalik

'& Gain G Ge

o Fa F Ef

3 Qof Q Qi

A Kaf K Ka

J Lam L El

o Mim M Em

R) Nun N En

9 Wau w We

2 Ha H Ha

c Hamzah ’ Apostrof

I Ya Y Ye




Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa Arab

yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Ai Adan |
I Fathah dan wau Au Adan U

Contoh: (x5 : kaifa J3+ : haula

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s/ fathah dan alif A a dan garis di
atau ya atas
(- kasrah dan ya I i dan garis di atas

Vi




¥ dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:

&G mata
) Lrama
g : gila

2 S —
sk D yamiitu

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbitah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULY i3 : raudah al-ayfal
LW B al-madinah al-fadilah
FReN : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

ey : rabbana
W# I najjaina
i al-hagg

1 al-hajj

Vii



/w}

S5 D nuima

FED)

e ‘aduwwun
Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
!4 :°Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

¥

47 “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan

garis mendatar (-). Contohnya:

*eaidl o al-syamsu (bukan asy-syamsu)
jjjﬂ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

. J&i : al-falsafah

S al-bilad

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya:

0556 ta muriina
s an-naw’

sle%  lSyai'un

&%l umirtu

viii



8. Penulisan Kata

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata ‘Alquran’ (dari al-Qur’an), ‘Sunnah’, ‘khusus’,
dan ‘umum’. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat bi ‘umiim al-1afz la bi khusus al-sabab

9. Lafz al-Jalalah (4¥)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A& 235 dinullah A\ : billah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-

). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang



didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tist

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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